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ABSTRAK 

  

Nur Syamsi, NIM 16110849. “Implementasi Akad Mudharabah Pada 

Restoran Jakabaring Palembang”, Skripsi. Program Strata 1 (S1), Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta, 1441 H/ 2020 M. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian pada 

kerja sama bagi hasil terhadap bagi hasil dalam pemberian  upah karyawan 

(Studi Restoran Sederhana Cabang Jakabaring Palembang dan 

menganalisisnya dalam tinjuan hukum Islam. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode atau pendekatan berupa 

studi kasus. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kualitatif yang 

bersumber dari data primer yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi dan data sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka, yang 

berasal dari buku-buku dan jurnal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Penerapan sistem bagi hasil di 

Restoran Sederhana Jakabaring Palembang menerapkan porsi bagi hasil antara 

pemilik nama (royalti fee) PT. Sederhana Abadan Mitra sebesar 30%, pemilik 

modal sebesar 20% dan pengelola sebesar 50% dari pendapatan bersih selama 

100 hari. Bagian karyawan akan dibagi berdasarakan poin yang diperoleh 

berdasarkan tugas dan kinerja masing-masing karyawan. Adapun tinjauan 

Konsep Fikih Muamalah terhadap bagi hasil dalam pemberian  upah karyawan  

Restoran Sederhana Jakabaring berdasarkan konsep mudharabah muqayyadah 

dapat disimpulkan bahwa Restoran Sederhana Jakabaring Palembang belum 

sepenuhnya melaksanakan sistem mudharabah muqayyadah, Restoran 

Sederhana Jakabaring Palembang tidak memberikan upah karyawan 

menggunakan presentase melainkan dengan poin, padahal dalam mudharabah 

bagi hasil haruslah berbentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai 

kesepakatan.  

  

Kata Kunci: Mudharabah, Upah Karyawan., Restoran Sederhana Jakabaring 

Palembang 
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ABSTRACT 

 

Nur Syamsi, NIM 16110849. “Review Of Fikih Muamalah Against 

For The Results In The Granting Of Wages Of Employees (Study Case in 

Restaurant Sederhana Branches Jakabaring Palembang)”, Thesis. Strata-1, 

Sharia Economic Law Study Program, Faculty  of Economic Sharia, Institute 

Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta 1441 D/ 2020 M. 

This study aims to determine the implementation of the agreement on 

the cooperation for the results of the results in the provision of wage employees 

(Study Restaurant Sederhana Branches Jakabaring Palembang) and analyze it 

in the fists of Islamic law. 

The research method used in this research is descriptive qualitative by 

using the method or approach in the form of case studies. The Data used in this 

research is qualitative data sourced from the primary data obtained through 

interviews, observation, documentation and secondary data obtained through 

literature study, which comes from books and journals. 

The results showed that; the Application of the system results in a 

Restaurant Sederhana Branches Jakabaring Palembang apply a portion of the 

results between the owner's name (royalty fee) PT. Simple Abadan Partner by 

30%, the owners of capital of 20% and a manager of 50% of net income over 

the past 100 days. The employee will be divided based on the points earned 

based on the task and the performance of each employee. As for the review of 

the Concept of Fiqh Muamalah against for the results in the provision of wage 

employees of the Restaurant Sederhana Branches Jakabaring Palembang based 

on the concept of mudharabah muqayyadah can be concluded that the 

Restaurant Sederhana Branches Jakabaring Palembang is not yet fully 

implement the system mudharabah muqayyadah, Restaurant Sederhana 

Branches Jakabaring Palembang do not give wages to employees using a 

percentage but rather with points, whereas in mudharabah for the result should 

be a percentage (ratio) of the profits according to the agreement. 

 

Key Words: Mudharabah, Wages Of Employees,  Restaurant Sederhana 

Branches Jakabaring Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Muamalah adalah peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur 

hubungan manusia dalam hidup dan kehidupan, untuk mendapatkan 

alat-alat keperluan jasmani dengan cara yang paling baik diantara 

sekian banyak termasuk dalam perbuatan muamalah adalah sistem 

kerja sama pengupahan.2 Hal ini dimaksudkan sebagai usaha kerja 

sama saling menguntungkan antara kedua belah pihak dalam rangka 

meningkatkan kualitas bekerja.  

Salah satu bentuk muamalah yang terjadi adalah kerjasama antar 

manusia dan satu pihak sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga yang 

disebut sebagai pekerja, dipihak lain yang menyediakan pekerjaan atau 

lahan pekerjaan yang disebut pemilik usaha, untuk melaksanakan satu 

kegiatan produksi dengan ketentuan pihak pekerja mendapat 

kompensasi berupa upah. Kerja sama ini dalam literatur fikih disebut 

dengan akad al-amal, yaitu sewa menyewa jasa manusia.3 

Pengertian upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah uang 

dan sebagainya, yang dibayarkan sebagai balasan jasa atau sebagai 

pembayaran tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan 

sesuatu seperti gaji. Upah dalam Islam dikenal dengan  

 

2 Hendi suhendi, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2005), h. 2 
3 Rahmad Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka setia, 2001), h. 215 
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istilah ujrah. Secara etimologi kata ijarah berasal dari kata al-ajru’ 

yang berarti al-‘iwad yang dalam Bahasa Indonesia berarti ganti atau 

upah.4 

Pekerjaan yang dikerjakan oleh orang yang diupah adalah amanah 

yang menjadi tanggung jawabnya. Ia wajib menunaikannya dengan 

sungguh-sungguh dan menyelesaikannya dengan baik. Adapun upah 

untuk orang yang bekerja adalah utang yang menjadi tanggungan yang 

mempekerjakannya, dan ini adalah kewajiban yang harus ia tunaikan.5 

Pada prinsipnya setiap orang yang bekerja pasti akan mendapat 

imbalan dari apa yang dikerjakan dan masing-masing tidak rugi. 

Sehingga terciptalah keadilan di antara mereka sebagaimana firman 

Allah dalam surah Al-Baqarah [2]: 233. 

مَعْرُوْفِ  
ْ
تَيْتُمْ بِال

ٰ
آْ ا مْتُمْ مَّ

َّ
مْ اِذَا سَل

ُ
يْك

َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
مْ فَل

ُ
ادكَ

َ
نْ تَرْضِعُوْْٓاوْل

َ
مْ ا رَدْتُّ

َ
 وَاِنْ ا

وْنَ بَصِيْر  6
ُ
َ بِمَا تَعْمَل نَّ اللّٰه

َ
مُوْْٓا ا

َ
َ وَاعْل  ٢٣٣  -وَاتَّقُوا اللّٰه

“Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang 

patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 233).  

4 Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi ke-4, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1345. 
5 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 13, (Bandung: PT. Alma’rif, 1987), h. 15 
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2016), h. 

35 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam membayar upah kepada pekerja 

harus sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan  sesuai dengan 

ketentuan yang telah disepakati. Jika kalian menghendaki agar bayi-bayi 

kalian diserahkan kepada wanita-wanita yang bersedia menyusui, maka 

hal ini boleh dilakukan. Tetapi kalian harus memberikan upah yang 

sepantasnya kepada mereka, apabila upah diberikan tidak sesuai maka 

akadnya menjadi tidak sah, pemberi kerja hendaknya tidak curang dalam 

pembayaran upah harus sesuai dan jelas agar tidak ada salah satu pihak 

yang dirugikan dari kedua belah pihak.7  

Syarat-syarat upah sudah ditentukan sedemikian rupa sehingga upah 

menjadi adil dan tidak merugikan salah satu pihak, baik Bos maupun 

buruh (karyawan), supaya tercipta kesejahteraan dan tidak ada 

kesenjangan sosial. Konsekuensi yang timbul dari adanya ketentuan ini 

karena sistem pengupahan karyawan harus sesuai dengan 

ketentuanketentuan dan norma-norma yang telah ditetapkan. Pada 

kenyataannya sering terjadi penyimpangan-penyimpangan dari ketentuan-

ketentuan dan norma-norma tersebut sehingga muncul permasalahan yang 

berawal dari ketidakadilan bagi para karyawan terhadap upah yang 

diterimanya. Apabila syarat upah mengupah telah terpenuhi, maka akad 

upah mengupah dianggap sah menurut syarak. Sebaliknya syarat-syarat 

tersebut tidak terpenuhi, maka upah mengupah dianggap batal.8 

7 Muhammad Ashim, Izzudin Karimi, Tafsir Muyassar 1 Memahami Al Qur’an 

Dengan Terjemahan Dan Penafsiran Paling Mudah, (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 185 
8 Muhammad Ashim, Izzudin Karimi, Tafsir Muyassar 1 Memahami Al Qur’an 

Dengan Terjemahan Dan Penafsiran Paling Mudah, (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 185-186 
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Upah merupakan instrumen untuk mengukur sejauh mana memahami 

dan mewujudkan karakter sosial. Karena sebagaimana telah dijelaskan 

upah pada dasarnya bukan merupakan persoalan yang berhubungan 

dengan uang. Melainkan merupakan persoalan yang lebih berkaitan 

dengan penghargaan manusia dengan sesamanya. Tentang penghargaan 

berarti tentang bagaimana memandang dan menghargai kehadiran orang 

lain dalam kehidupan.9  

Kini banyak rumah makan yang menerapkan bagi hasil dalam 

pembayaran upah karyawannya. Praktik pengupahan dilakukan oleh 

pemilik rumah makan kepada pegawainya, Restoran Sederhana 

Jakabaring menjadi salah satu rumah makan yang menerapkan bagi hasil 

dalam pemberian upah karyawannya, pemilik rumah makan tidak 

memberitahukan berapa besar gaji yang akan didapatkan oleh karyawan 

setiap bulannya,  pemilik (Bos) rumah makan ini hanya memberitahukan 

kepada pegawainya bahwa pemberian gaji  diberikan menggunakan sistem 

bagi hasil, kebanyakan pengusaha menentukan upah karyawannya dengan 

menentukan jumlah gaji perbulannya disaat akad perjanjian di awal 

bekerja. Akan tetapi di rumah makan ini tidak ditentukan berapa besar gaji 

yang akan diterima oleh karyawan tersebut. Setiap bulannya, gaji atau 

upah yang diterima oleh karyawan tidak menentu atau tetap. Sedangkan 

menurut hukum Islam menetapkan upah seseorang harus ditentukan di 

awal sebelum akad, namun yang terjadi dilapangan karyawan hanya  saja

diberitahukan sistem gaji yang menggunakan akad bagi hasil tanpa 

mengetahui nominal atau besar jumlah yang mereka terima.   

9 Yazim, Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 

Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 197. 



6 Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengkaji dan menganalisis tentang permasalahan 

pemberian upah bagi karyawan dalam bentuk bagi hasil yang diduga dapat 

merugikan salah satu pihak, dan tinjauan hukum Islam terhadap upah 

dalam bentuk bagi hasil. Berdasarkan uraian diatas maka akan dikaji lebih 

dalam dengan judul “Implementasi Akad Mudharabah Pada Restoran 

Sederhana Cabang Jakabaring Palembang”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mendapatkan identifikasi masalah dari permasalahan yang ada, 

yakni: 

a. Restoran Sederhana Jakabaring Palembang memiliki karyawan

sebanyak 30 orang dengan tugas pokok yang bermacam-macam

sesuai dengan kedudukannya dalam struktur organisasi

restoran.

b. Setiap karyawan Restoran Sederhana Jakabaring Palembang

memperoleh imbalan jasa (upah) dengan sistem bagi hasil yang

ditetapkan melalui kontrak kerja.

c. Besaran imbalan jasa (upah) yang diterima oleh karyawan

Restoran Sederhana Jakabaring Palembang tergantung kepada

kinerja mereka dalam mempertahankan kualitas produk dan

pemberian pelayanan yang baik kepada konsumen.

d. Implementasi akad mudharabah pada Restoran Sederhana

Cabang Jakabaring Palembang.

5
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2. Pembatasan Masalah

a. Sistem bagi hasil di Restoran Sederhana Jakabaring Palembang.

b. Implementasi akad mudharabah di Restoran Sederhana

Jakabaring Palembang.

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana sistem bagi hasil di Restoran Sederhana Jakabaring

Palembang?

b. Bagaimana implementasi akad mudharabah pada Restoran

Sederhana Cabang Jakabaring Palembang?

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah 

untuk mengetahui sistem bagi hasil di Restoran Sederhana Jakabaring 

Palembang dan implementasi akad mudharabah pada Restoran 

Sederhana Cabang Jakabaring Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sejalan dengan pembatasan dan perumusan 

masalah terdiri dari tiga hal, yakni: 

1. Untuk menambah pengetahuan mahasiswa dalam memahami

praktik bagi hasil dalam dunia bisnis sesuai dengan syariah.

2. Memberikan informasi dan kontribusi yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam penetapan bagi hasil yang wajar pada

Restoran Sederhana Cabang Jakabaring Palembang.

3. Menambah pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang

pengupahan yang pantas menurut fikih muamalah.

6
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang sistem bagi hasil (mudharabah) pada beberapa 

perusahaan di Indonesia dalam fikih muamalah sudah banyak 

dilakukan oleh para ahli dan peneliti sebelumnya, berikut beberapa 

penelitian terdahulu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Febrianah Zahiruddin (Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 2015) dalam skripsi  yang berjudul

“Tinajuan Hukum Islam Terhadap Bagi hasil Penggarapan Tanah

Sawah Di Desa Palur Kecamatan Mojolaban Kabupaten

Sukoharjo”, penelitian ini menjelaskan pelaksanaan bagi hasil di

Desa Palur Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo dalam

memperkerjakan  orang lain untuk menggarap sawah dengan sistem

bagi  hasil sesuai kepercayaan atau adat istiadat setempat.

Persamaan dengan skripsi ini adalah membahas bagi hasil. Adapun

perbedaannya skripsi ini membahas akad tentang muzara’ah

sedangkan penulis mengangkat akad mudharabah.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Futa Haryani Mustofa (Institut

Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017) dsalam skripsi yang berjudul

“Tinjaun Hukum Islam Terhadap Pengupahan Karyawan Di

Bengkel Muda Jya Motor Jambon Ponorogo”, penelitian ini

menjelaskan permasalahan di Bengkel Muda Jaya Motor Ponorogo

atas pengupahan karyawan dan transaksi kerja sama antara pemilik

bengkel dan para pekerja. Persamaan nya dengan skripsi ini adalah

membahas bagi hasil kepada karyawan. Adapun perbedaan nya

skripsi ini membahas bagi hasil di Bengkel Muda Jaya Motor

Ponorogo, sedangkan penulis membahas bagi hasul di Restoran.

7
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2. Penelitian yang dilakukan oleh H. Ahmad Nur Shodik (Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008) dalam skripsi yang berjudul

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Nuruh Tani Di Desa

Rejasari Kota Banjar Jawa Barat”, penelitian ini menjelaskan

tentang pelaksanaan pengupahan buruh tani yang dilakukan antara

pemilik tanah dengan buruh tani dengan cara penangguhan

pembayaran upah pada saat panen tiba. Persamaan sama-sama

membahas upah pekerja atau buruh. Adapun perbedaan nya skripsi

ini membahas tentang upah harian buruh tani yang di tangguhkan

sampai masa panen tiba, sedangkan penelitian penulis pengupahan

pada pekerja restoran sederhana.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zeliana Tri Utari (Universitas Islam

Negeri Raden Intan Lampung, 2020) dalam skripsi yang berjudul

“Tinjaun Hukum Islam Tentang Pengupahan Dengan Sistem Bagi

Hasil Di Rumah Makan Padang Dua Saudara Tirtayasa Grup I

Sukabumi Bandar Lampung”, penelitian ini menjelaskan tentang

tinjauan hukum Islam terhadap pengupahan dalam bentuk sistem

bagi hasil dan pemberian fasilitas kepada karyawan di Rumah

Makan Padang Dua Saudara Tirtayasa Grup I Sukabumi Bandar

Lampung. Persamaan nya sama-sama membahas bagi hasil

terhadap karyawan, adapun perbedaan nya skripsi ini membahas

bagi hasil di Rumah Makan Padang Dua Saudara Tirtayasa Grup I

Sukabumi Bandar Lampung, sedangkan penulis membahas bagi

hasil di Restoran Sederhana Jakabaring Palembang.

8
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4. berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Bagi Hasil Dalam Kerja

Sama pengembangbiakan Ternak Sapi di Pekon Margodadi Dusun

Sumber Agung Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus”,

penelitian ini menjelaskan tentang  pelaksanaan perjanjian pada

kerjasama bagi hasil dalam pengembangbiakan ternak sapi di bagi

rata keturunan sapi nya atau dibagi rata dari hasil penjualanannya.

Persamaannya membahas akad mudharabah, adapun perbedaannya

skripsi ini membahas tentang bagi hasil dari pengembangbiakan

hewan ternak sedangkan penulis membahs bagi hasil upah

karyawan pada Restoran Sederhana Cabang Jakabaring

Palembang.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ferinda Tiaranisa (Universitas

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) dalam skripsi ini yang

berjudul “Tinajuan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil antara

pemilik cucian mobil dengan pengelola di desa bandung baru

kecamatan adiluwih kabupaten pringsewu”, penelitian ini

menjelaskan tentang pelaksaan usaha cucian mobil yang berisi

kerjasama anatar pemilik dan pengelola dengan akad mudharabah

muqayyadah. Persamaannya terletak pada pembahasan bagi hasil

perbedaannya skripsi ini meneliti membahas bagi hasil dengan

konsep mudharabah muqayyadah di cucian mobil kusuma utama

sedangkan penulis membahas bagi hasil mudharabah di Restoran

Sederhana Jakabaring Palembang.

9
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan metode atau pendekatan berupa studi kasus. 

Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek 

tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus 

dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan,  dengan  kata 

lain dalam studi  ini dikumpulkan dari berbagai sumber. 10 

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam 

dua bagian, yakni data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah informasi, pendapat dan perilaku yang dapat diamati dari 

sumber primer, yaitu pimpinan dan karyawan Restoran Sederhana 

Jakabaring Palembang. Sumber data sekunder berasal dari buku, 

jurnal, dan makalah yang memuat informasi dan pendapat yang 

memiliki hubungan dengan topik penelitian. Data sekunder 

berfungsi untuk menunjang dan menciptakan tolak ukur dalam 

mengkritisi informasi yang ditemukan dalam penelusuran data 

primer. 

10 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada, 

2003), h.3 

10
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat ditempuh oleh seorang peneliti 

melalui beberapa cara yang meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Berikut masing-masing penjelasannya:  

a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih dengan

tujuan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab

sehingga makna-makna pertanyaan dapat dibangun dalam suatu

topik tertentu.11 Wawancara dalam penelitian ini  akan

dilakukan   dengan pimpinan dan karyawan Restoran Sederhana

Cabang  Jakabaring Palembang.

b. Observasi

Observasi adalah jenis pengumpulan informasi (data) yang

dilakukan oleh peneliti melalui proses pengamatan di tempat

berlangsungnya penelitian.12 Sesuai peranan yang dilakukan

oleh observer, observasi yang biasa dilakukan oleh ilmuan

terdiri dari dua jenis, yaitu observasi non-partisipan dan

observasi partisipan  (participant observation). Observasi non-

partisipan (inparticipant observation) dilakukan dengan cara

tidak melibatkan diri langsung dengan objek penelitian dan

observer hanya sebagai penonton.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 

2011), h. 316 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2006), h. 124 
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Sementara observasi partisipan (participant observation) di 

mana peneliti melibatkan diri bersama pelaku dan peristiwa 

yang sedang diamati.13 Jenis observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah participant-observation karena peneliti 

sebagai subjek akan melibatkan diri dalam kegiatan sehari-hari 

para pelaku dan peristiwa yang sedang diamati. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut pula melakukan sesuatu 

yang dikerjakan dan merasakan apa yang dirasakan oleh 

sumber data (informan). Penggunaan participant-observation 

sangat membantu peneliti untuk memperoleh informasi (data) 

yang lebih lengkap dan tajam sehingga mampu mengetahui 

tingkatan makna dari setiap gejala perilaku.14  

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang terkait

dengan dokumen-dokumen berupa buku-buku, artikel, majalah

dan sumber tertulis lainnya. Dokumen pertama yang akan

ditelusuri arsip dan dokumen di Restoran Sederhana Jakabaring

Palembang yang kemudian diikuti dengan penulusan buku-buku,

artikel dan majalah di perpustakaan yang memiliki hubungan

dengan topik penelitian ini.

13 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 176 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 

2011), h. 310 

12
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4. Teknik Pengumpulan Data

Setelah data terkumpul akan dilanjutkan dengan pengolahan 

data melalui proses sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing)

Pemeriksaan data (editing) adalah usaha mengoreksi apakah

data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar, dan

sudah sesuai/relevan dengan masalah/variabel penelitian.

b. Penandaan data (coding)

Penandaan data (coding) adalah tindakan memberikan catatan

atau tanda yang menyatakan jenis sumber  pemegang hak cipta

(penulis, tahun penerbitan) atau rumusan masalah/variabel

penelitian (masalah pertama tanda A, masalah kedua tanda B,

dan seterusnya).

c. Rekonstruksi data (reconstructing)

Rekonstruksi data (reconstructing) adalah kegiatan menyusun

ulang data secara teratur, berurutan, logis sehingga mudah

dipahami dan diinterpretasikan.

d. Sistematisasi data (sistematizing)

Sistematisasi data (sistematizing) adalah menempatkan data

menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan

masalah atau variabel penelitian. Kemudian analisis data

dilakukan dalam dua tahap, yaitu selama berada di lapangan

dan setelah meninggalkan lapangan. Selama berada di

lapangan, data yang diperoleh akan dikonfirmasi (cross

cheking) antara data primer dan data sekunder.

13
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Analisis data dilanjutkan dengan proses sintesis sehingga 

membentuk pola-pola dan kategori tertentu. Setelah 

meninggalkan lapangan, analisis data dilanjutkan dengan 

penyajian (display), penarikan kesimpulan dan verifikasi 

dengan cara perbandingan yang meliputi pengaduan 

(contrast).15 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini menggunakan pedoman petunjuk teknis 

penulisan proposal dan skripsi Institut Ilmu Quran (IIQ) Jakarta tahun 

2017, serta Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Kemudian sistematika 

penulisan sengaja dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan 

penulis dalam menyusun rangkaian peristiwa dan terdiri dari lima bab 

yang masing-masing pembahasannya saling berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya.  

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, teknik 

penulisan dan sistematika penulisan. 

15 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (London: 

SAGE Publications, 1994), h. 10-12 
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BAB II MUDHARABAH 

Mengemukakan tentang kajian teori yang terdiri dari pengertian 

fikih muamalah, ruang lingkup fikih muamalah, macam-macam 

fikih muamalah, konsep dan dasar hukum mudharabah, rukun 

dan syarat mudharabah, bentuk dan metode penentuan 

mudharabah, kedudukan mudharabah dalam ekonomi islam, 

serta hubungan mudharabah dan kinerja karyawan. 

BAB III PROFIL DAN STRUKTUR RESTORAN SEDERHANA 

JAKABARING PALEMBANG 

Mendeskripsikan profil dan struktur Restoran Sederhana 

Jakabaring Palembang. Pembahasan pada bab ini dilengkapi 

dengan Sejarah Restoran Sederhana Jakabaring Palembang, 

Visi dan Misi Restoran Sederhana Jakabaring Palembang, 

Pendiri dan Pemegang Saham Perusahan, Sistem Rekrutmen 

Karyawan dan Struktur Organisasi Restoran. 

BAB IV ANALISIS MEKANISME BAGI HASIL KARYAWAN 

RESTORAN SEDERHANA JAKABARING 

Menguraikan mekanisme bagi hasil karyawan Restoran 

Sederhana Jakabaring Palembang dengan pembahasan yang 

meliputi penerapan mudharabah karyawan Restoran Sederhana 

Jakabaring Palembang dan analisis fikih muamalah tentang 

penerapan bagi hasil karyawan Restoran Sederhana Jakabaring 

Palembang.  

15
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BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan dan hasil 

penelitian. Bab ini juga berisi saran-saran yang berguna untuk 

pengembangan usaha Restoran Sederhana Jakabaring 

Palembang.

16
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan mengenai tinjauan fikih muamalah terhadap 

bagi hasil dalam pemberian upah karyawan Restoran Sederhana 

Jakabaring Palembang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem bagi hasil di Restoran Sederhana Jakabaring

Palembang menerapkan porsi bagi hasil antara pemilik nama (royalti

fee) PT. Sederhana Abadan Mitra, pemilik modal (shahibul maal)

dan pengelola (mudharib), pola bagi hasil berdasarkan kesepakatan

yaitu untuk pemilik nama sebesar 30%, pemilik modal sebesar 20%

dan pengelola sebesar 50% dari pendapatan bersih selama 100 hari.

Bagian karyawan akan dibagi berdasarakan poin yang diperoleh

berdasarkan tugas dan kinerja masing-masing karyawan. Bagi hasil

anatara pemilik nama dengan pemilik modal telah sesuai dengan

ketentuan pembiayaan berdasarkan Fatwa DSN-MUI N0. 07/DSN-

MUI/IV/2000 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Mudharabah di

mana keuntungan proporsional dibagi kepada setiap pihak dan harus

diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus

dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai

kesepakatan. Adapun bagi hasil dalam pemberian upah karyawan di

Restoran Sederhana Jakabaring Palembang belum memenuhi

ketentuan pembiayaan berdasarkan
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Fatwa DSN-MUI N0. 07/DSN-MUI/IV/2000 Tahun 2000 tentang 

Pembiayaan Mudharabah di mana keuntungan proporsional 

seharusnya dibagi kepada setiap pihak dan harus diketahui dan 

dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk 

prosentasi (nisbah) dari keuntungan. 

2. Tinjauan konsep fikih muamalah terhadap bagi hasil dalam

pemberian upah karyawan Restoran Sederhana Jakabaring

Palembang berdasarkan konsep mudharabah muqayyadah dapat

disimpulkan bahwa Restoran Sederhana Jakabaring Palembang

belum sepenuhnya melaksanakan sistem mudharabah muqayyadah,

Restoran Sederhana Jakabaring Palembang tidak memberikan upah

kepada karyawan menggunakan presentase melainkan dengan poin

yang diperoleh berdasarkan tugas dan tanggung jawab masing-

masing karyawan, padahal dalam mudharabah bagi hasil haruslah

berbentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan.

Adapun dalam praktik bagi rugi, pihak pemilik modal dengan

pengelola melakukan sistem kelola kerugian sesuai dengan konsep

mudharabah muqayyadah, dimana pemilik (shahibul maal)

bertanggung jawab sepenuhnya atas kerugian selama kerugian

tersebut bukan disebabkan oleh kelalaian pengelola (mudharib).
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan informasi dan 

hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Diharapkan pemilik Restaurant Sederhana Jakabaring Palembang

mengganti sistem pemberian upah karyawan menjadi sistem

presentase, yang semula menggunakan sistem poin agar sesuai dengan

ketentuan pembiayaan mudharabah.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya juga meneliti bagi hasil menurut

imam mazhab.
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